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Analisis Implikasi Roman Romeo dan Juliet terhadap Film dan Perilaku

Masyarakat dengan Pendekatan Pandangan Althusser dan Gramsci

Romeo dan Juliet. Siapa yang tak tahu kisah romantis nan dramatis ini. Kisah legendaris ini
ditulis oleh William Shakespeare, sastrawan asal Inggris, yang terinspirasi dari penulis asal Italia
pada abad ke-16, Luigi da Porta,. Menurut pengakuannya, kisah cinta Romeo dan Juliet

merupakan kisah nyata yang memang pernah benar-benar terjadi.

Kisah Romeo dan Juliet bercerita tentang kisah sepasang kekasih, Romeo dan Juliet, yang
berasal dari keluarga yang saling bermusuhan, yaitu keluarga Capulets dan Mountage. Kedua
keluarga tersebut sudah bermusuhan secara turun temurun dan bersitegang sejak lama. Alhasil,
hubungan cinta keduanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan penuh dengan konflik.
Dalam kisah ini, Shakespeare secara tidak langsung menanamkan ideologi bahwa cinta itu penuh
pengorbanan dan harus diperjuangkan. Dimana seseorang harus mau berkorban jika ingin disebut

sebagai seorang “pencinta” yang baik.

Roman yang ditulis oleh Shakespeare ini telah diterjemahkan kedalam hampir semua bahasa di
dunia dan ceritanya juga sudah sering diangkat kedalam film dan dipentaskan di teater-teater di
seluruh dunia. Kisah tentang Romeo dan Juliet ini telah menjadi kisah turun temurun yang
bertahan dari generasi-generasi. Hampir semua orang, baik tua maupun muda, sangat familiar
dengan kisah dan kedua tokoh dalam roman tersebut. Saat mendengar kisah cinta yang penuh

pengorbanan, pikiran kebanyakan orang akan tertuju pada kisah legendaris ini.



Melalui roman Romeo dan Juliet, Shakespeare telah melakukan apa yang disebut Gramsci
sebagai hegemoni. Dimana melalui kisah cinta yang ia ceritakan, ia berhasil mendominasi
pemikiran khalayak bahwa ketika seseorang jatuh cinta, ia harus memperjuangkan cintanya
dengan cara apapun, sekalipun hal itu harus menyakiti dirinya sendiri. ldeologi itulah yang
kemudian menghegemoni pemikiran dan perilaku khalayak yang selanjutnya mempengaruhi
konten media, khususnya film-film drama.

Kisah Romeo dan Juliet sudah pernah difilmkan beberapa kali dan sangat legendaris. Kisah ini
pertama kali difilmkan pada tahun 1968 yang dibintangi Leonard Whiting dan Olivia Hussey.
Pada waktu itu, film ini juga memenangkan 2 kategori sekaligus dalam ajang Academy Awards,
yaitu Best Cinematography dan Best Costume Design. Selang beberapa tahun kemudian, kisah
ini difilmkan kembali pada tahun 1996 yang dibintangi oleh Leonardo Dicaprio dan Claire Danes
yang juga mendapatkan sambutan yang luar biasa. Di Indonesia sendiri, kisah Romeo dan Juliet
juga pernah difilmkan pada tahun 2009 yang disutradarai Andibachtiar Yusuf dengan konsep
yang berbeda. Dalam perkembangannya, kisah Romeo dan Juliet menjadi kisah cinta favorit

yang tidak pernah hilang ditelan masa.

Disadari atau tidak, roman Romeo dan Juliet ini telah memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap dunia perfilman. Banyak film-film yang mengadaptasi kisah dan nilai-nilai yang ada
dalam roman tersebut. Misalnya film drama Boys before Flowers dari Korea Selatan yang
menceritakan perjuangan sepasang kekasih dalam mempertahankan cinta mereka meskipun tidak
disetujui oleh orang tua. Film ini sedikit banyak telah mengadaptasi nilai-nilai yang ada dalam
roman Romeo dan Juliet yang ditulis Shakespeare, bahwa cinta harus tetap diperjuangkan

meskipun harus menentang kehendak orang tua dan menempatkan cinta diatas segala-galanya.

Di Indonesia sendiri, ideologi-ideologi roman Romeo dan Juliet ini banyak diterapkan di
sinetron-sintron, misalnya di FTV-FTV yang sering ditayangkan di SCTV. Mereka secara
langsung maupun tidak langsung telah meminjam pemaknaan dari kisah Romeo dan Juliet dan

menerapkannya dalam sinetron mereka.

Apa yang dilakukan film dan sinetron diatas merupakan intertekstualitas, sebuah istilah yang
juga pernah diperkenalkan oleh Gramsci. Intertekstualitas merupakan cara yang dilakukan

Gramsci dalam menganalisis fenomena hegemoni dalam kajian isi media dan audience. Gramsci



mengatakan bahwa saat sebuah teks meminjam teks lain, ia juga meminjam makna dari teks
tersebut. Artinya ketika film-film diatas meminjam nilai-nilai yang ada dalam kisah Romeo dan
Juliet, mereka juga sebenarnya telah meminjam makna dari kisah itu sendiri. Sehingga ketika
mereka melihat film tersebut, mereka seakan-akan melihat pantulan dan perasaan yang sama saat
menyaksikan roman Romeo dan Juliet atau pantulan dari pemikiran mereka yang telah
terhegemoni tentang konsep cinta dan pengorbanan.

Film Romeo Juliet merupakan salah satu contoh intertekstualitas yang dilakukan film Indonesia
terhadap roman Romeo dan Juliet karya Shakespeare. Jika dalam roman karya Shakespeare
konflik yang terjadi dalam hubungan Romeo dan Juliet adalah konflik keluarga, maka dalam film
ini konflik terjadi diantara dua kelompok fans sepak bola yang saling bermusuhan, yaitu
PERSIJA Jakarta (Jakmania) dan PERSIB Bandung (Viking). Alur cerita yang digambarkan
dalam film ini relatif sama dengan roman Romeo dan Juliet yang asli, namun dimodifikasi
sedemikian rupa dengan bentuk yang berbeda. Namun tetap saja, secara tidak langsung film ini

telah meminjam pemaknaan dari roman Romeo dan Juliet yang asli.

Meskipun banyak film yang mengadaptasi nilai-nilai dalam kisah Romeo dan Juliet sebagai
konsekuensi dari hegemoni yang terjadi, bukan berarti mereka terus-menerus mengadaptasi nilai-
nilai tersebut secara penuh. Menurut Gramsci, hegemoni merupakan sebuah proses yang
diperbaharui dan dimodifikasi secara terus menerus dan terus dipertahankan. Oleh karena itu,
para pelaku media terus memodifikasi kisah Romeo dan Juliet ini kedalam berbagai bentuk

untuk melanjutkan dan mempertahankan hegemoni ideologi yang telah ada sebelumnya.

Media sebagai distributor penyampaian ideologi-ideologi Shakespeare, merupakan apa yang
disebut Althusser sebagai ISA (ideological state apparatus). Meskipun ideologi tersebut datang
dari Shakespeare, media memfasilitasi ideologi tersebut sehingga dapat tertanam dalam diri
banyak orang. Secara tidak sadar maupun tidak, khalayak yang menyaksikan tayangan-tayangan
tersebut akan diajak oleh media untuk menyepakati ideologi-ideologi yang disampaikan melalui
tayangan-tayangan yang diberikan. Dalam hal ini, media merupakan salah satu instrumen

penting dalam penanaman ideologi.

Penyampaian ideologi yang dilakukan melalui film merupakan salah satu bentuk struggle untuk

dapat melakukan hegemoni. Menurut Gramsci, struggle dari pemilik atau penyebar ideologi



diperlukan untuk dapat menanamkan ideologi-ideologi tertentu dalam diri khalayak. Setelah
dilakukan struggle, pada akhirnya akan tercipta kesepakatan diantara pelaku hegemoni dan
khalayak yang terhegemoni untuk sama-sama menerima ideologi tersebut sebagai suatu sistem

kepercayaan.

Selanjutnya, pemikiran Althusser yang cocok dalam menggambarkan fenomena yang terjadi
pada khalayak saat menonton film Romeo dan Juliet adalah interpelasi. Interpelasi dapat
diartikan sebagai mekanisme menarik perhatian yang menempatkan penonton sebagai subjek.
Dalam film Romeo dan Juliet, Shakespeare tidak hanya menawarkan cerita, namun juga
menghadirkan sekaligus memberi imaji yang selanjutnya akan termaterialisasi kepada khalayak.
Pertama-tama, khalayak ditempatkan sebagai penonton film Romeo dan Juliet, dimana pada
waktu itulah ia ter-interpelasi, terbujuk secara imajiner untuk menempati posisi subjek tertentu
yaitu sebagai pencinta yang baik yang mempercayai bahwa cinta harus diperjuangkan.
Interpelasi yang dilakukan secara terus menerus ini pada akhirnya akan mengakibatkan
hegemoni, dimana khalayak menganggap ideologi tersebut memang sesuatu yang sebenarnya

dan harus diikuti.

Sedikit banyak, ideologi “cinta harus berkorban” yang disampaikan Shakespeare dalam roman
Romeo dan Juliet ini telah mempengaruhi pandangan banyak orang dalam melihat hubungan
percintaan. Mereka menganggap bahwa ketika mereka jatuh cinta, mereka harus
memperjuangkan dan membuktikannya dengan cara apapun. Tak heran banyak terjadi kasus
bunuh diri karena putus cinta, melawan orang tua untuk mempertahankan hubungan dengan
pasangan, dan perilaku mengharu-biru lainnya sebagai dampak dari hegemoni ideologi yang

terjadi.

Consciousness tersebut tidaklah datang begitu saja. Hal itu terbentuk melalui proses-proses
tertentu yang dilakukan oleh media melalui tayangan-tayangan yang diberikan. Karena ideologi
itu disampaikan secara terus menerus dan berlangsung sejak lama, media akhirnya membentuk
consciousness tersebut dalam diri masyarakat. Mereka tidak lagi menyadari bahwa apa yang
mereka percayai adalah hasil konstruksi, melainkan menganggapnya sebagai sesuatu yang

memang sudah seharusnya.



Dengan demikian, fenomena roman Romeo dan Juliet ini dapat dikaitkan dengan konsep-konsep
yang pernah diperkenalkan oleh Althusser (ISA dan interpelasi) dan Gramsci (hegemoni dan
intertekstualitas). Roman Romeo dan Juliet telah melakukan hegemoni dengan menanamkan
ideologi “cinta harus berkorban” kepada khalayak yang selanjutnya banyak diadopsi oleh film-
film diseluruh dunia. Sementara itu, film-film yang memiliki ideologi yang sama seperti roman
Romeo dan Juliet telah melakukan intertekstualitas dengan meminjam makna dari roman
tersebut dan menempatkannya dalam film yang ia buat. Baik roman maupun film Romeo dan
Juliet telah melakukan interpelasi dengan menjadikan khalayak sebagai subjek saat mengikuti
cerita mereka. Dalam hal ini, media media memiliki peran yang sangat penting sebagai ISA
(Ideological State Apparatus), yakni sebagai instrumen yang membantu menanamkan ideologi

tersebut dalam diri khalayak.



Lampiran

Figure 1: Film Romeo and Juliet (1968)
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Figure 2: Film Romeo Juliet (2009)



